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Abstrak

Perkembangan Financial Technology dalam beberapa tahun terakhir meningkat sangat pesat.
Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi juga ikut serta di dalamnya.
Teknologi yang semakin canggih dan praktis juga bermunculan, seperti financial technology.
Dengan adanya Fintech ini, masyarakat pelosok juga dapat menggunakan layanan keuangan
berbasis teknologi tanpa harus menempuh jarak jauh untuk mendapatkan layanan keuangan.
Financial Technology adalah teknologi atau inovasi yang disempurnakan oleh bidang finansial
sehingga transaksi keuangan bisa diterapkan secara efisien, mudah, dan rasional. Tujuan
utama Financial Technology adalah untuk menggerakkan ekstensif keuangan dan juga
membantu pemerintah dalam seluruh aspek penyajian keuangan. Saat ini sudah banyak
penelitian tentang Financial Technology di bidang perbankan dan keuangan, namun kajian
yang dilakukan dalam konteks syariah masih sangat terbatas di bidang perbankan khususnya
di negara Indonesia ini. Oleh karena itu, kami ingin meneliti Financial Technology di sektor
syariah dan mengetahui sikap pengguna terhadap penerapan Financial Technology di
perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Forms. Hasil pengolahan data dari Smart PLS menemukan bahwa
pengetahuan dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku.

Kata Kunci: Intention to adopt FinTech; Attitude; Awareness; Knowledge; Subjective Norms

Abstract

The development of Financial Technology in recent years has increased very rapidly. Along
with the times, technological developments also participate in it. Technology that is
increasingly sophisticated and practical has emerged, such as financial technology. With this
Fintech, remote communities can also use technology-based financial services without having
to travel long distances to get financial services. Financial Technology is a technology or
innovation that is enhanced by the financial sector so that financial transactions can be
implemented efficiently, easily, and rationally. The main objective of Financial Technology is
to drive extensive finance and also assist the government in all aspects of financial
presentation. Currently, there are a lot of research on Financial Technology in banking and
finance, but the studies conducted in the context of sharia are still very limited in the banking
sector, especially in this country of Indonesia. Therefore, we want to research Financial
Technology in the Islamic sector and to know the attitudes of users towards the application of
Financial Technology in Islamic banking. This research was using a quantitative method by
distributing questionnaires through Google Forms. The results of data processing from Smart
PLS found that knowledge and subjective norms have a significant effect on behavioral
intentions.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Financial Technology dalam beberapa tahun belakangan ini mengalami
peningkatan yang sangat pesat. Financial Technology juga telah menjadi sarana yang sangat
dibutuhkan lembaga keuangan serta agar tetap relevan dalam menghadapi persaingan global
meskipun adanya pandemi Covid-19 (Oladapo et al., 2021). Zaman sekarang ini yang
merupakan zaman generasi Y (millennial) dan juga generasi Z yang mulai menguasai bidang
teknologi di dalam kehidupan sehari hari mereka. Seiring dengan perkembangan zaman,
perkembangan teknologi juga ikut serta di dalamnya. Teknologi yang semakin canggih dan
praktis pun bermunculan, seperti teknologi finansial/Financial Technology. Dengan adanya
Fintech ini, komunitas terpencil juga bisa menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi
tanpa harus menempuh jarak yang jauh untuk mendapatkan layanan keuangan. Menurut
data dari Findex World Bank pada tahun 2014, Jumlah orang Indonesia yang sudah memiliki
akun di sistem lembaga keuangan hanya sekitar 36%, sisanya sebesar 64% orang Indonesia
tidak memiliki rekening dan juga tidak memiliki akses ke lembaga keuangan yang resmi. Hal
ini menandakan bahwa lebih dari separuh penduduk Indonesia tidak bisa menikmati layanan
keuangan seperti bank. Masalah ini akan menjadi peluang bagi setiap bisnis yang
berhubungan dengan keuangan untuk memanfaatkan teknologi (Fintech) (Abubakar et al.,
2019). Financial Technology merupakan suatu teknologi atau inovasi yang disempurnakan oleh
bidang finansial sehingga transaksi keuangan bisa diterapkan secara efisien, mudah, dan juga
rasional (NISP, 2021). Financial Technology juga merupakan suatu modernisasi dalam sektor
finansial, jadi modernisasi finansial ini akan menerima kontak dari teknologi yang modern dan
menjadikan Financial Technology ini menjadi lebih efisien dan juga mudah. Tujuan utama dari
Financial Technology adalah untuk menggerakkan ekstensif keuangan dan juga membantu
pemerintah dalam seluruh aspek penyajian keuangan.

Berdasarkan data yang kami dapatkan, pada bulan Mei 2020 tercatat total perusahaan
yang terdaftar dalam industri Financial Technology yaitu ada sekitar 161 perusahaan. Dimana
dari 161 perusahaan tersebut terbagi lagi menjadi perusahaan yang memiliki status lokal
(dalam negeri) dan juga perusahaan asing (luar negeri). Total perusahaan asing ada 55
perusahaan dan perusahaan lokal berjumlah 106 perusahaan (Departemen Pengawasan IKNB
II, 2016). Menyadari prospek Fintech yang signifikan dalam industri perbankan, banyak
penelitian telah menganalisis faktor faktor adopsi layanan Fintech dengan menggunakan
berbagai teori seperti Theory of Planned Behaviour (TPB) dan juga teori Technology Acceptance
Model (TAM). Namun, meskipun terdapat banyak penelitian di bidang perbankan dan juga
keuangan, studi yang dilakukan dalam konteks syariah masih sangat terbatas di dalam sektor
perbankan, khususnya di negara berkembang dengan menggunakan kombinasi teori
(Oladapo et al., 2021). Peran Financial Technology yaitu meningkatkan modernisasi teknologi
ke dalam layanan dan juga produk-produk dari perbankan syariah. Jadi jika financial
technology syariah memposisikan secara tepat antara para wali kepentingannya karena nilai
etikanya yang terpaku, maka ini mampu melampaui kompetitornya serta menerima
keunggulan kompetitif yang memiliki kelanjutan yang signifikan.

Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Financial Technology
pada bank syariah dari segi manfaat seperti mampu mempermudah investasi, memajukan
infrastruktur digital, mempercepat regulasi keuangan digital, risiko, biaya dan peluang, serta
mengetahui sikap pengguna terhadap penerapan Financial Technology pada perbankan syariah
(Ghifary, 2022). Tujuan melakukan penelitian Financial Technology syariah adalah agar lebih
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memahami tentang latar belakang dalam Financial Technology syariah, untuk memahami lebih
dalam mengenai metode dan kajian data yang ada dalam Financial Technology terutama di
dalam bidang syariah, serta lebih bisa menguraikan keamanan, kualitas informasi,
kepercayaan dan resiko dalam penggunaan Financial Technology syariah.

Pengembangan Hipotesis

Attitude

Awareness
Knowledge /

Subjective Norms

Intention

Gambar 1 Model Penelitian Hubungan Antar Variabel

Attitude (Sikap)

Berdasarkan teori TAM sikap adalah sebuah evaluasi dalam bentuk perasaan positif
dan negatif ketika seseorang menggunakan teknologi baru (Chuang et al.,, 2016). Jika
pengguna percaya bahwa penggunaan fintech dapat bermanfaat dan mempermudah aktivitas
transaksi keuangan, maka pengguna akan memiliki attitude (sikap) yang positif dan keinginan
untuk beradaptasi terhadap fintech akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap dan keinginan
untuk beradaptasi terhadap fintech (Glavee-Geo et al., 2017; Hu et al., 2019; Lee, 2016; Setiawan
et al., 2021). Oleh karena itu, diusulkan hipotesis pertama dari penelitian, yaitu:

H1: Terdapat hubungan yang positif antara sikap pelanggan dengan keinginan untuk
beradaptasi terhadap FinTech.

Awareness (Kesadaran)

Kesadaran masyarakat mengenai perkembangan fintech syariah semakin
berkembang. Mayoritas masyarakat Indonesia yang menganut agama Islam serta banyaknya
penggunaan smartphone serta internet untuk berbagai aktivitas yang mendorong masyarakat
untuk memiliki kesadaran terhadap penggunaan fintech yang dapat memudahkan berbagai
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Namun tidak sedikit masyarakat yang masih memiliki
kurangnya tingkat kesadaran terhadap perkembangan fintech, dikarenakan minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai keuangan syariah serta tidak maksimalnya SDM yang
berkualitas yang dapat menunjang perkembangan fintech (Yudhira, 2021).

H2: Terdapat hubungan yang positif antara kesadaran dengan keinginan untuk beradaptasi
terhadap FinTech

Knowledge (Pengetahuan)

Pengetahuan yang cukup tentang transaksi keuangan menggunakan fintech akan
mendorong seorang individu untuk menggunakannya (Oladapo et al., 2021). Pernyataan ini
didukung oleh penelitian (Majid & Nugraha, 2022) yang menemukan bahwa semakin tinggi
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literasi atau pengetahuan tentang keuangan syariah, maka semakin tinggi keinginan untuk
menggunakan produk syariah berbasis fintech. Kenyataannya sebagian besar orang tidak
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup sehingga masih memiliki perasaan yang
ambigu dalam mengadopsi teknologi baru (Keng-Soon et al., 2019). Selain dari itu, terdapat
beberapa penelitian yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara pengetahuan
dengan keinginan untuk beradaptasi terhadap fintech (Kaakeh et al., 2018; Majid & Nugraha,
2022; Najib et al, 2021). Maka  diusulkan hipotesis  ketiga, yaitu:
H3: Terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan pelanggan dengan keinginan untuk
beradaptasi terhadap FinTech

Subjective Norms (Norma Subjektif)

Tekanan sosial juga dapat menjadi salah satu pengaruh dalam hal penggunaan fintech,
orang akan berusaha untuk memenuhi norma subjektif mereka berdasarkan norma subjektif
orang-orang sekitarnya, mulai dari anggota keluarganya, teman-temannya bahkan teman
kerjanya, dan lain sebagainya (Darwis, 2018; Puspitasari et al., 2022). Yang intinya, norma
subjektif dapat didefinisikan sebagai kepercayaan pengguna bahwa perilaku yang
dilakukannya salah satunya ialah keputusan yang akan diambil, dipengaruhi oleh orang-
orang terdekat. Sehingga dapat dikatakan bahwa norma subjektif berupa suatu perilaku
memperhitungkan tingkat pengaruh sosial terhadap keputusannya (Amalia & Nurussama,
2018). Beberapa penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara norma
subjektif dengan keinginan untuk beradaptasi terhadap fintech (Al Nawayseh, 2020; Belanche
et al., 2019; Ninglasari, 2021)

H4: Terdapat hubungan yang positif antara norma subjektif dengan keinginan untuk
beradaptasi terhadap FinTech

METODOLOGI

Sesuai dengan pembahasan yang dipilih, masyarakat umum dipilih menjadi sampel
pada penelitian ini. Terpilihnya masyarakat umum sebagai sampel pada penelitian ini
dikarenakan layanan FinTech dominan digunakan oleh masyarakat umum. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif, yang mana merupakan penelitian yang
dilakukan dengan menganalisis berbagai data dalam dokumen menggunakan aspek
pengukuran dan data numeric (Kunz, 2019). Menurut pendapat (Matraeva et al., 2020),
pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menganalisis frekuensi kode pada
beberapa dokumen yang berbeda untuk mengidentifikasikan polanya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu pengumpulan
data dalam bentuk kuesioner yang dilakukan selama 1 (satu) bulan. Teknik pengumpulan
data dengan kuesioner merupakan pengumpulan data yang relatif murah, efisien, serta cepat
untuk mengumpulkan informasi dalam jumlah banyak (Purba et al., 2021). Jumlah sampel
penelitian menggunakan rasio 1:10 artinya 1 pertanyaan sebanding dengan 10 responden (Jr
etal., 2018). Kuesioner yang telah disusun dengan rapi dan mudah dipahami akan disebarkan
ke masyarakat umum serta diberikan sedikit pemahaman mengenai tujuan dari penyebaran
kuesioner ini. Pertanyaan seputar intensi penggunaan Financial Technology pada Perbankan
Syariah menjadi isi kuesioner yang disebarkan, sehingga pengguna perbankan digital menjadi
sasaran yang sesuai.

Kuesioner ini dirancang dengan tujuan untuk mengukur variabel independen yang
berupa attitudes, awareness, knowledge, subjective norms, intention serta variabel dependen
berupa intention. Pada kuesioner yang dibuat terdiri dari 6 (enam) attitudes, 6 (enam) awareness,
4 (empat) knowledge, 4 (empat) subjective norms, dan 5 (lima) intention. Penelitian ini
menggunakan Five Point Likert Scale dengan tujuan untuk meminimalisir kebimbangan para
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pengisi kuesioner dalam memilih serta memperjelas tujuan atau hasil dari responden. Five
Point Likert Scale ini berisi 5 (lima) opsi respon yang berupa: 1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak
setuju; 3 = netral; 4 = setuju; dan 5 = sangat setuju. Jumlah pertanyaan dari kuesioner ada 25
pertanyaan yang diambil dari jurnal Oladapo et al., (2021). Penelitian ini menggunakan Hair
et al dengan skala 1:10 karena tidak diketahuinya total populasi masyarakat. Dengan
demikian sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 250 sampel.

Hasil data yang telah didapatkan akan dianalisis dengan menggunakan metode Partial
Least Squares (PLS). Analisis reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil yang
bisa didapatkan apabila menggunakan kondisi yang sama. Serta uji validitas yang merupakan
pengujian dengan pengukuran apa yang seharusnya diukur untuk mengamati variabel antara
independen dan dependen, dan apa yang memengaruhi variabel tersebut. Ketika
menggunakan survei dengan pengisian Google Form, mungkin ada masalah varians yang
disebabkan oleh metode pengukuran yang dikenal sebagai Common Method Variance (CMV),
yang akan memengaruhi hubungan structural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Kuesioner yang telah disebar dari tanggal 2 November 2022 hingga 12
Desember 2022 mendapatkan total responden sebanyak 274 orang. Dari data tersebut terdapat
berbagai karakteristik yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

- Laki-laki 108 39,4%
- Perempuan
166 60,6%
Usia
- 18 - 25 tahun 180 65,7 %
- 26 -33 tahun
- 34 -41tahun 48 17,5%
- 42 -49 tahun .
- >50tahun 27 9,9%
14 51%
5 1,8%
Pendidikan Terakhir
- SD 1 0,4%
-  SMP
- SMA/K 6 2,2%
- S1 .
- 196 71,5%
65 23,7%
6 2,2%
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Pekerjaan
- Tidak bekerja 13 4,7%
- Mahasiswa/i
- Pegawai swasta 79 28,8%
- Pegawai negeri o
- Wirausaha 119 43,4%
- Lainnya 11 4%
42 15,3%
10 3,8%
Pendapatan per bulan
- Belum berpenghasilan 39 14,2%
- <Rp 4.000.000,-
- Rp 4.000.001,- s/d Rp 8.000.000,- 46 16,8%
- Rp 8.000.001,- s/d Rp 12.000.000,- .
- > Rp 12.000.000,- 102 37,2%
56 20,4%
31 11,3%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 274 responden dengan kategori jenis
kelamin terdapat 108 responden atau 39,4% laki-laki dan sisanya 166 responden atau 60,6 %
perempuan. Hal tersebut menyatakan bahwa pengguna FinTech didominasi oleh kaum
perempuan. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada pie chart berikut ini:
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Jenis Kelamin

274 jawaban

@ Lakilzki
@ Perempuan

Gambar 2 Pie Chart Jenis Kelamin Responden

Selanjutnya untuk karakteristik usia, responden yang berusia 18 - 25 tahun berjumlah
180 orang atau 65,7%, responden berusia 26 - 33 tahun berjumlah 48 orang atau 17,5%,
responden berusia 34 - 41 tahun berjumlah 27 orang atau 9,9%, responden berusia 42 - 49
berjumlah 14 orang atau 5,1%, dan responden dengan usia lebih dari 50 tahun berjumlah 5
orang atau 1,8%. Hal tersebut mengartikan bahwa pengguna FinTech sebagai media transaksi
didominasi oleh pengguna yang berusia 18 - 25 tahun. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada
pie chart berikut ini:

Gambar 3 Pie Chart Usia Responden
Usia

274 jawaban

@ 158 - 25 tahun
@ 26 -33tashun
34 - 41 tahun
@ 42 - 4% tshun
@ > 50 tahun

Pada responden berdasarkan jenjang pendidikan diketahui bahwa responden dengan
jenjang pendidikan SD terdapat 1 orang atau 0,4%, SMP terdapat 6 orang atau 2,2%, SMA /K
terdapat 196 orang atau 71,5%, S1 terdapat 65 orang atau 23,7%, dan S2 terdapat 6 orang atau
2,2%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengguna FinTech didominasi oleh orang
dengan tingkat pendidikan terakhir berupa SMA/K. Pernyataan tersebut dapat diihat pada
pie chart berikut ini:

Pendidikan Terakhir
274 jawaban

@® sD

® svP
@ SMAK
@ s1

® s2

I

Gambar 4 Pie Chart Pendidikan Terakhir Responden
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Berdasarkan karakteristik pekerjaan, responden dengan kategori tidak bekerja
berjumlah 13 orang atau 4,7 %, kategori mahasiswa/i berjumlah 79 orang atau 28,8 %, kategori
pegawai swasta berjumlah 119 orang atau 43,4 %, kategori pegawai negeri berjumlah 11 orang
atau 4%, kategori wirausaha berjumlah 42 orang atau 15,3%, dan kategori lainnya berjumlah
10 orang atau 3,8%. Pada karakteristik ini dapat disimpulkan bahwa pengguna FinTech
didominasi oleh orang dengan pekerjaan berupa pegawai swasta. Pernyataan tersebut dapat
diihat pada pie chart berikut ini:

Gambar 5 Pie Chart Pekerjaan Responden

Pekerjaan
274 jawaban

@ Tidak Bekerja @ Karywan swasta
@ Mahasiswali ® Pengusaha
Pegawai Swasta @ Bisnis Kondom Xtra Small
@ Pegawai Negeri ® Bekerja dan Mahasiswa
@ Wirausaha @ Kerja Harian
@ Freelance @ Internship
@ Marketing @ Rmh tangga
©® Pekerja
12V

Karakteristik terakhir yang berupa pendapatan per bulan menyatakan hasil berupa
responden dengan kategori belum berpenghasilan berjumlah 39 orang atau 14,2%, kategori
penghasilan lebih dari Rp 4.000.000,- berjumlah 46 orang atau 16,8 %, kategori penghasilan dari
Rp 4.000.001,- hingga Rp 8.000.000,- berjumlah 102 orang atau 37,2%, kategori penghasilan
dari Rp 8.000.001,- hingga Rp 12.000.000,- berjumlah 56 orang atau 20,4%, sedangkan kategori
penghasilan lebih dari Rp 12.000.000,- berjumlah 31 orang atau 11,3%. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengguna FinTech mayoritas berpendapatan sebesar Rp 4.000.001,-
hingga Rp 8.000.000,-. Pernyataan tersebut dapat diihat pada pie chart berikut ini:

Pendapatan per bulan
274 jawaban

@ Belum Berpenghasilan
@ < Rp 4.000.000,-

Rp 4.000.001,- s/d Rp 8.000.000,-
@ Rp 8.000.001,- s/d Rp 12.000.000,-
@ > Rp 12.000.000,-

16,8% H

Gambar 6 Pie Chart Pendapatan Setiap Bulan

Statistik Deskriptif Variabel

Variabel independen penelitian ini berupa Attitude, Awareness, Knowledge, dan
Subjective Norms, sedangkan variabel dependen berupa Intention. Hasil statistik dari kelima
variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Hasil Uji Kualitas Data

1. Hasil Uji Validitas Attitude, Awareness, Knowledge, Subjective Norms, dan Intention

Pengujian validitas digunakan untuk menguji valid tidaknya suatu variabel dari
kuesioner. Validitas suatu indikator variabel bisa diuji melalui uji nilai outer loading dan AVE
(Average Variance Extracted).

v Hasil Uji Outer Loading
Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading

Variabel Outer Loading Keterangan
ATT1 0,651 Valid
ATT2 0,730 Valid
ATT3 0,721 Valid
ATT4 0,743 Valid
ATT5 0,726 Valid
ATT6 0,800 Valid
AW1 0,726 Valid
AW?2 0,775 Valid
AW3 0,693 Valid
AW4 0,761 Valid
AW5 0,806 Valid
AW6 0,819 Valid
KN1 0,835 Valid
KN2 0,853 Valid
KN3 0,798 Valid
KN4 0,845 Valid
SN1 0,799 Valid
SN2 0,830 Valid
SN3 0,770 Valid
SN4 0,793 Valid
INT1 0,810 Valid
INT2 0,861 Valid
INT3 0,843 Valid
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INT4 0,819 Valid

INT5 0,839 Valid

Outer loading berfungsi untuk menguji validitas pertanyaan dari setiap variabel. Uji
validitas dinyatakan telah memenuhi syarat ketika nilai hasil outer loading > 0,5 sehingga
variabel tersebut dinyatakan valid (Jr et al., 2018). Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai outer
loading per pertanyaan dari semua variabel telah memenuhi syarat yaitu > 0,5 sehingga
indikator dinyatakan valid.

v Hasil Uji AVE (Average Variance Extracted)
Tabel 3. Hasil Uji AVE

Average  Variance Extracted

Variabel (AVE) Keterangan
Attitude 0,532 Valid
Awareness 0,584 Valid
Knowledge 0,694 Valid
Subjective Norms 0,637 Valid
Intention 0,697 Valid

Uji Validitas dinyatakan telah memenuhi syarat ketika nilai hasil AVE > 0,5 sehingga
variabel tersebut dinyatakan valid. Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai AVE dari semua
variabel telah memenuhi syarat yaitu > 0,5 sehingga indikator dinyatakan valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas Attitude, Awareness, Knowledge, Subjective Norms, dan Intention

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi sebuah kuesioner
penelitian sehingga dapat mengetahui apakah ada pengaruh antar variabel. Pengujian
reliabilitas ini dapat diuji dengan Cronbach Alpha dan Composite Reliability. Uji data Cronbach
Alpha dinyatakan reliable ketika nilai uji > 0,6. Composite Reliability dinyatakan reliable ketika
nilai uji > 0,7 (Goh & Candy, 2022).

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha ~ Composite Reliability Keterangan
Attitude 0,824 0,872 Reliabel
Awareness 0,858 0,894 Reliabel
Knowledge 0,853 0,901 Reliabel
Subjective Norms 0,810 0,875 Reliabel
Intention 0,891 0,920 Reliabel
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability dari semua
variabel telah memenuhi syarat sehingga indikator dinyatakan reliabel.

3. Hasil Uji Direct Effect

Hasil uji direct effect digunakan untuk mengukur seberapa kuatnya pengaruh antar
variabel independen dan variabel dependen. Dalam pengujian direct effect ini dapat melalui
path coefficients. Apabila t-statistic >1,96 dan p-value <0,05 maka dapat dinyatakan bahwa
hubungan antar variabel bersifat signifikan (Goh & Candy, 2022).

Tabel 5. Hasil Uji Direct Effect

Original Standard

Variabel XY sorwle i DT (0/STORVI) vate
Attitude — Intention 0,155 0,166 0,090 1,722 0,086
Awareness — Intention 0,107 0,106 0,083 1,285 0,199
Knowledge — Intention 0,284 0,280 0,105 2,690 0,007
Subjective Norms — Intention 0,342 0,336 0,072 4,763 0,000

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa
H1: Attitude tidak signifikan terhadap Intention pada FinTech

Berdasarkan pengolahan data, attitude tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap intention penggunaan FinTech. Hal ini karena nilai t-statisctics yang didapat lebih
kecil dari ketentuan signifikan yaitu sebesar 1,722 dan nilai p-values nya lebih besar dari
ketentuan yaitu senilai 0,086.

H2: Awareness tidak signifikan terhadap Intention pada FinTech

Berdasarkan pengolahan data, awareness tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap intention penggunaan FinTech. Hal ini karena nilai t-statisctics yang didapat lebih
kecil dari ketentuan signifikan yaitu sebesar 1,285 dan nilai p-values nya lebih besar dari
ketentuan yaitu senilai 0,199.

H3: Knowledge memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Intention pada FinTech

Berdasarkan pengolahan data, knowledge mempunyai pengaruh signifikan positif
terhadap intention penggunaan FinTech. Hal ini karena nilai t-statisctics yang didapat lebih
besar dari ketentuan signifikan yaitu sebesar 2,690 dan nilai p-values nya lebih kecil dari
ketentuan yaitu senilai 0,007. Selain dari itu, hubungan knowledge terhadap intention
penggunaan Fintech bersifat positif dikarenakan sample mean menunjukkan angka 0,280.

H4: Subjective Norms memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Intention pada FinTech

Berdasarkan pengolahan data, subjective norms mempunyai pengaruh signifikan
terhadap intention penggunaan FinTech. Hal ini karena nilai t-statisctics yang didapat lebih
besar dari ketentuan signifikan yaitu sebesar 4,763 dan nilai p-values nya lebih kecil dari
ketentuan yaitu senilai 0,000. Selanjutnya dapat diperhatikan bahwa sample mean adalah
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0,336 yang menunjukkan hubungan subjective norms terhadap intention penggunaan Fintech
bersifat positif.

4. Hasil Uji R-Square

R-square digunakan sebagai koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa jauh
data dependen dapat dijelaskan oleh data independen. R-square memiliki nilai antara 0 hingga
1. R-square yang semakin mendekati angka 1 berarti semakin kuat kemampuan independen
dalam mempengaruhi dependen.

Tabel 6. Hasil Uji R-Square

Standard

Variabel Original Sample Deviation T-Statistics p
Sample (O)  Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values
Intention 0,631 0,644 0,043 14,825 0,000

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel independen yang diteliti berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu intention sebesar 64,4% yang tergolong kuat dan sisanya
yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model sebesar 35,6%

SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa 2 (dua) variabel berupa attitude dan awareness bersifat
tidak signifikan terhadap intention, sedangkan 2 (dua) variabel berupa knowledge dan subjective
norms berpengaruh secara signifikan terhadap intention. Hasil signifikansi variabel knowledge
dan subjective norms ini dibuktikan dengan angka p values < 0.05 pada hasil uji direct effect. Oleh
sebab itu, variabel knowledge dan subjective norms harus lebih diperhatikan jika ingin
meningkatkan penggunaan Fintech perbankan syariah di kalangan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjective norms memiliki
signifikansi yang paling kuat terhadap intention masyarakat dalam menggunakan Fintech
perbankan syariah (p values = 0,000). Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karena itu
tekanan sosial sekitar menuntut individu-individu untuk beradaptasi dengan kebiasaan
dalam masyarakat. Terutama, pada revolusi industri 4.0 yang menandakan semakin
berkembangnya teknologi dan pengetahuan. Segala aktivitas mulai mengarah pada
penggunaan teknologi dikarenakan fungsinya yang memudahkan aktivitas manusia, salah
satu sektor yang menerapkan teknologi adalah perbankan. Hal ini yang meyebabkan subjective
norms berpengaruh signifikan positif terhadap intention penggunaan Fintech syariah
perbankan.

Penelitian juga menunjukkan bahwa variabel knowledge memiliki signifikansi tertinggi
kedua terhadap intention penggunaan Fintech perbankan syariah (p values = 0,007). Pada era
revolusi industri 4.0 masyarakat sudah terbiasa dipaparkan dengan berbagai informasi. Hal
ini mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi terkait dengan Fintech dan
perbankan syariah. Semakin banyak informasi positif yang diperoleh maka keyakinan dan
kepercayaan terhadap penggunaan Fintech perbankan syariah akan semakin tinggi.

Penelitian ini mengumpulkan data dari 274 responden yang mengetahui bank syariah.
Responden merupakan warga negara Indonesia sehingga penelitian dengan responden
negara lain dapat menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian ini hanya fokus pada
responden dalam tingkat individual. Penelitian selanjutnya dapat dijalankan dengan sampel
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yang berbeda, yaitu UMKM, dikarenakan UMKM merupakan salah satu penggerak ekonomi
Indonesia.

R-square variabel independen sebesar 64,4% yang menunjukkan bahwa masih terdapat
35,6 variabel lain yang dapat memengaruhi intention masyarakat dalam menggunakan Fintech
yang berbasis syariah dalam sektor perbankan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
variabel lain berupa perceive of usefulness, perceive ease of use, perceived value, health precaution,
inovasi, dan dukungan pemerintah
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